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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran  group investigation dalam  meningkatkan  kemampuan
mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3 Binjai yang berjumlah 251 siswa. Sampel
dalam penelitian ini diambil secara random sampling (acak kelas) yaitu kelas XI
MIA-1 yang berjumlah 32 siswa.

Penelitian ini bersifat eksperimen dengan model one group pre-test post-
test design. Dari pengolahan data diperoleh hasil kemampuan mengidentifikasi
unsur intrinsik cerpen sebelum menggunakan model pembelajaran group
investigation dan hasil kemampuan mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen
setelah menggunakan model pembelajaran group investigation. Adapun nilai rata-
rata hasil pre-test sebelum menggunakan model pembelajaran group investigation
= 64,37, standar deviasi=9,81 dan termasuk pada kategori sangat baik sebanyak
0%, kategori baik sebanyak 40,625%, kategori cukup sebanyak 43,75%, dan
kategori kurang 15,625%. Dari hasil uji data diketahui keduanya berdistribusi
normal. Sedangkan nilai rata-rata hasil post-test setelah menggunakan model
pembelajaran group investigation=78,75, standar deviasi=10,39, dan termasuk
pada kategori sangat baik sebanyak 34,375%, kategori baik sebanyak 53,125%
dan kategori cukup sebanyak 12,5%. Dari uji homogenitas diperoleh bahwa
sampel penelitian ini berasal dari populasi yang homogen. Setelah uji normalitas
dan homogenitas, diperoleh to sebesar 5,63, kemudian dikonsultasikan dengan tipes
pada taraf signifikasn 5% dengan dk= (N-1) = (32-1) = 31. Dari dk =31 diperoleh
taraf signifikan 5% harga tupe Sebesar=2,04. Oleh karena to yang diperoleh lebih
besar dari twapel, Yaitu 5,63>2,04 maka hipotesis alternatif (H) diterima.

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh bukti yang empirik bahwa
prestasi belajar siswa yang diterapkan dengan model pembelajaran group
investigation berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan mengidentifikasi
unsur intrinsik cerpen oleh siswa kelas X1 SMA Negeri 3 Binjai.
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